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RINGKASAN

- Sebagai kota yang merupakan pusat kegiatan pemerintahan
maupun sebagai ibukota Propinsi Jawa Tengah, pusat kegiatan industri,
perdagangan, dan lain-lain, Semarang menghadapi berbagai masatah
perkotaan sebagaimana dialami oleh kota-kota besar lainnya  di
Indonesia. Masalah kependudukan, sarana pelayanan jasa dan fasilitas
perkotaan merupakan prioritas utama ' pembangunan Pemerintah
Kotamadia Semarang.

Kebijaksanan pengembangan spasial Kotamadia Semarang
merupakan bagian dari kebijaksanaan spasial regional dalam mendukung
pola pembangunan nasional, sehingga kebijaksanaan penataan ruang
diarahkan untuk tercapainya keseimbangan yang serasi antara Kota
Semarang dengan kota di sekitarnya. Demikian pula pola penataan ruang
yang dirumuskan harus mampu memperlihatkan keterkaitan antara
pembangunan fisik dengan pembangunan ekonomi dan sosial.

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No.24 Tahun 1992
tentang Penataan Ruang, pemerintah  dalam mengantisi‘pasi
perkembangan kota dan pertumbuhan ekonomi, menetapkan
kebijaksanaan pembangunan kota dengan prinsip-prinsip perencanaan
kota (urban design) dengan tata bangun dan tata lingkungan pada
kawasan yang memiliki nilai strategis bagi perwujudan citra dan fungsi
kota, berupa pengentasan dan perbaikan kawasan kumuh pemukiman
perkotaan dengan melalui program perbaikan kampung (Kampung
Improvement Program} dan program revitalisasi dan Kkonservasi
bangunan kota lama (Revitalisation and Conservation of the old building or
o/d city) dan program peremajaan kota (Urban Renewal Program),
sebaga'i bagian dari Program Pembangunan Prasarana Kota Terpadu
(P3KT, Integrated Urban Infrastructure Development Program). Program

P3KT sendiri adalah merupakan program pembangunan sarana sosial



kota seprti proyek air minum, sarana pembuangan air hujan, sarana
pembuangan air limbah, perbaikan sarana dan prasarana lingkungan
pemukiman. Dengan pelakasanaan progfém perbaikan kampung,
peremajaan kota dengan model pendekatan P3KT tersebut dimaksudkan
untuk meningkatkan pemenuhan kebutuhan hidup para penghuninya dan
masyarakat kota pada umumnya untuk perbaikan kualitas hidup dan
lingkungan pemukiman perkotaan di samping untuk mewujudkan kualitas
tata lingkungan dan tata kota. Demikian pula kebijaksanaan revitalisasi
bangunan kota lama dan program peremajaan kota kawasan perkotaan.
Pada dasarnya Program perbakan kampung (Kampung
Improvement Program) dan Peremajaan Kota (Urban Renewal Program)
sebagai realisasi Program Pembangunan Prasarana Kota Terpadu
(P3KT), dilaksanakan berdasarkan pola Keterpaduan Program
Pembangunan Prasarana Kota, sehingga dalam pelaksanaanya
memerlukan berbagai dukungan berbagai pihak, baik dari tingkat pusat,
daerah maupun dari warga masyarakat kota itu sendiri. Namun demikian
dalam kenyataannya program tersebut tidak sepenuhnya merupakan
prozram pembangunan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah
setempat. Demikian pula peran partisipasi masyarakat sebagai wujud
pemberdayaan pembangunan yang mandiri belum nampak dalam
pelaksanaan program tersebut, baik dari aspek koordinasi, kerjasama
maupun pendanaannya. Hal ini mencerminkan sulitnya upaya untuk
mewujudkan otonomi daerah sebagaimana diamanatkan oleh undang-

undang.
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SUMMARY

KAMPUNG IMPROVEMENT AND URBAN RENEWAL PROGRAM IN
SEMARANG MUNICIPALITY 1S AN EFFORT TO MAINTAIN SPACE AND
SPACE ARRANGEMENT QUALITY THAT HAS BEEN SETTED.

As either a centre of governmental, industrial, commercial, and other
activities or Central Java Province capital city, Semarang faces many urban
affairs problems as what are faced by other big cities in Indonesia.
Demdgraphy, public service and urban facilities are the main priorities of
Semarang Municipality Government,

Semarang Municipality spacious development policy is a part of
regional spacious policy in supporting national developmenlt pattern so that
the spacious arrangement policy is directed to the coherence achievement
between Semarang and surrounding towns. The formulated spacious
arrangement pattern should also be able to show the interrelationship
between physical, economical, and éocial development,

Being put the Act number 24, 1992 into effect dealing with the
spacious arrangement, government determines city's deve_lopment policy by
urban design principies with its structure and environment systems in the
area which has strategic value for the city realization of image and function,
‘those are pulling out and improvement of the urban settlement low area by
means of Kampung Improvement Program and Revitalisatioﬁ and
- conservation of the old building or old city, and Urban Renewal Program, as
parts of integrated urban Infrastructure development Program (P3KT). This
program itseif is urban social medium development program such as drinking
water project, medium of rain water exile, waste water exile, improvement of
structure and infrastructure of settlement environment. By Kampung

Improvement program implementation, the urban renewal with that P3KT



approach model is intended not only to increase life necessity fulfillment of
dweller and generally the urban society for life quality and urban settlement
environment improvement, But aiso to brin;g the quality of invironment and
urban systems into reality. And so is revitalisation of the old building or old
city and urban renewal Program. |

In reality Urban Renewal and Kampung Improvement Program as
realizations of integrated urban Infrastructure Development Program, are
done based on integration pattern of Urban infrastructure Development
Prbgram, so they need many supports from many sides, either from central
government, local or their own citizens in their practice. However, in fact the
program ié riot fully development program carried out by local government: In
addition, the role of society participation as a realization of autonomous
development exertion has not seemed yet in practising the program, either
from coordination aspect, cooperation or its founding this reflects the

difficulty of effort to create local autonomy as commited by aw.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Proses urbanisasi di kota-kota besar di Indenesia termasuk Semarang
sebagal salah satu kota tujuan urban, berlangsung secara cepat. Meningkatiya
pertumbuhan  penduduk  perkotaan i Indonesia  ini  disertai  dengan
terkonsentrasinva  pemukiman  penduduk  pada  satu  tempat  dengan tidak
terdistribusinya secara merata disemua wilayah.

Dengan meningkatnya jumlah penduduk, penyebaran 'yang tidak - merata
serta terkonsentrasinya penduduk yang terpusat kearah perkotaan, menjadikan
permasalaban tersendiri. yaitu bagaimana memenuhi kebutuhan hidup penduduk
dalam jumlab vang demikian besar. Hal tersebut dikarenakan dengan semakin
padatava jumlah penduduk  perkotaan, semakin besar pula .beban vang  harus
ditangeung oleh kota untuk menyediakan sarana, fasilitas dan kebutuhan dup
penduduknya, disamping semakin’ berat pula daya dukung lingkungan dan ruang
vang harus oleh kota sebagal tujuan masyarakat urban,

- Imphkasic dart bertambahnya  tingkat urbanisasi di perkotaan  dapat
membawa  perngaruh positif disegala- aspek |ielrll)zilig1111a11 dalam masyarakat,
mengingat  secara umum curbanisasi  merupakan  proses pergeseran aktifitas
penduduk dan sektor non perkotaan (tradisional dan non produktif) ke scktor
perkotaan (madern dan produktil), merupakan prasyarat yang diperlukan untuk
membangun ekonomi pada umumnya dan peningkatan pendapatan perkapita pada
Khususnva. {Budi Tiahjati. 1994),

Sementara itu dipihak lain bertambah cepatnya tingkat urbanisasi dapat
memperbanvak pelavanan perkotaan, mengingat pada saat sekarang pemerintahan-
pemerintahan di kota masih mengalami kesulitan dalam  melayani kebutuban
prasarana  dan  saran  perketaan. Kondisi perumahan  kumuh  dan kurang
memadainya prasarana perkotaan sudah merupakan pemandangan umum. Makin

hanyaknva penduduk pedesaan berimigrasi ke kota semakin menambah masalah



vang belum terpecabkan dilingkungan perkotaan dan pada akhirnya akan menjadi
beban bagi pemerintah daerah yang bersangkutan untuk memperbaiki lingkungan
pemukiman dan menyediakan prashranan dan sarana publik., Berbagai upaya telah
dicoba untuk mengatasi masaiah ini, diantaranya adalah melalui program perbaikan
Kampung, program  perumahan mwurah dan program  peremajaan kota yang
dimaksudkan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu lingkungan pemukiman
terutama di kawasan kunwth, menertibkan perkembangan kota sesuar dengan
Rencana Umum Tata Ruang Kota, serta meningkatkan daya guna bahan melalui
pemngkatan kepadatan pada lokasi strategis, terutama di pusat kota.

. Peningkatan jumlah penduduk perkotaan sebagai akibat tingkat urbanisasi
vang sangat cepat. merupakan tantangan berat bagi para pembuat kebijakan
pembangunan perkotaan dan pemerintah daerah setempat. Salah satu hal terpenting
dan menjadi tantangan pemerintah kota diantaranya adalah kebutuhan yang cukup
besar |, akan  pembangunan  prasarana  dan  sarana  kota, seperti  perumahan,
njanx;mriasi. air bersih, sanitasi, dramase, pengolaban . air limbah, listrik, dan
pelavanan sosial lainnya.

Dampak Jain dan pelaksanaan pembangunan yang semakin beragam dar
pertumbuhan perkotaan vang begitu cepat terutama dengan aﬁ.zinya perttmbuhan
dan perkembangan kegiatan industri telah menghasilkan produk sampingan sepert
limbah, siumpah dan buangan tain baik datam wujud cair, padat maupun gas. | fal ini
tentu saja menambah tekanan pada daya dukung alam, lingkungan dan ruang di
perkotaan,

Dalam kattannya dengan penataan rvang di perkotaan, seringkali muncul
berbagal Kontlik yang berkaitan dengan peruntukan tanah dan ruang (spuce). Hal
- mengingat bahwa pertumbuban penduduk dan pe:iingkalzm pembangunan di
perkotaan telah mempersempit ruang gerak warga kota. Kebutuhan lahan untuk
pemukiman,  mdustri. perdagangan, ‘pemerintaban  dan  prasarana semakin
meningkat tajam. Sedangkan tanah dan ruang itu sendiri tidak menjadi semakin
bertambah. sehingga tidak berlebihan jika dikatakan masalah perkotaan sangal

berkaitan dengan soal ruang. (Ramlan Subakti, Surabaya Post, 1995). Hal tersebin
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mengingat bahwa pertama, kota sebagal unit politik yang relatif otonom memiliki
lingkup ruang lebih terbatas dan penduduknya lebib padat dibandingkan dengan
daerah administratif dibawahnya sehingga kompetisi dan konflik mempercbutkan
ruang bagi kehidupan. merupakan salah satu issu utama setiap kota. Kedua, hampir
semua  masalah kota  mempunyai  dimensi ruang,  masalah  sosial  seperts
ketidakmerataan pelayanan publik, sektor ekonomi informal (seperti penangkapan
pedagany kaki lima oleh petugas karena berdagang di pinggir jalan), kepadatan
penduduk, pemukiman kumuh dan liar krininalitas, kemacetan lalu Iintas karena
Kualitas jalan vang tidak memadai, pembuangan sampah dan kebersihan, semua
mengandung dimensi ruang (Ramlan Subakti, Prisma, 1996).

- Melihat bahwa ketersediaan riang vang terbatas dan seri.ngkali konflik yanyg
umbul diperkotaan selalu berkaitan dengan pemantaatan serta peruntukan ruang
untuk  berbagal  kegiatan,  Fal ini disebabkan  belum sinkronnya  cura-cara
pengelolaan pertanahan secara menyeluruh serta keterbatasan ruang di kawasan
perkotaan, sehingga menyebabkan timbulnya perebutan dalam memantaatkan ruang
dan tanah vang dianggap strategis serta mempunyai nilai ekonomis. Oleh karena itu
apabtla pemanfaatan ruang tidak ditata dengan baik, kemungkinan akan terjadi
pemborosan  pemantaatan ruang  dan menviunnya kualitas  ruang  kehidupan.
Dengan demikian diperlukan penataan ruang untuk mengatur wujud struktor dan
pola pemanfaatannya berdasarkan besarnva kegiatan, jénis'kegiatan. fungsi lokasi.
kualitax ruang dan estetika lingkungan.

Berdasarkan uraian sebagaimana telah disebutkan diatas, maka perlu
diadakan  penelitian  mengenai  bagaimana  Kebijaksanaan pembangunan yang
ditakukan oleh Pemerintah Kotamadia Daerah Tingkat 11 Semarang dalam
merencanakan pembangunan dan pertuasan kota vang dapat mengantisipasi secara
lebihy dini sebagai upaya untuk dapat memelihara kualitas ruang dan fata raang yvang
telaly ditetapkan dalam Rencana Induk Pembangunan Daerah yang sejalan dengan

ketentuan Undang-undang Nomor 24 tabun 1992 tentang Penataan Ruang.
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B. Permasalahan
Berdasarkan uraian vang telah dikemukakan dalam bagian pendahuluan di

atas, dapat dirumuskan permasalaban sebagai berikut .

! Bauaimana Rencana Penaataan Ruang yang dilakukan oleh Pemerintah
Kotamadia Daerah Tingkat 11 Semarang dalam kegiatan pembangunan dan
perfuasan kota ?

2 Masalah-masalah dan kendala apa saja yang timbul berkaitan dengan Program

Perbaikan Kampung dan Peremajaan Kota Semarang ?

e

Langkah-langkah apa yang dilakukan oleh pemerintah Kotamadia Daerah
Tingkat 1] Semarang untuk dapat memelihara kualitas ruang dan tata ruang

vang telah ditetapkan?

. Fujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut -
I Untuk mengetahui bagaimana rencana penataan ruang falng dilakukan oleh
Pemerintah - Kotamadia  Dacrah  Tingkat {1 Semarang dalam  kegiatan

pengembangan dan perluasan kota,

ta

Untuk mengetahwi langkah-langkah apa vang dilakukan oleh Pemerintaly Kota
madya Daerah Tingkat 11 Semarang untuk memelilara kualitas ruang dan tata

ruang vang telah ditetapkan.

]

Masalah-masalab dan kendala apa saja yang timbul berkaitan dengan program
perbaikan kampung dan peremajaan sebagai upaya untuk memelihara kualitas

ruang dan tata ruang vang telab ditetapkan,

D. Mantfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini (Hhill‘él])kim dapat memebyikan mantaat
~ebigai berkut
b Secara teoritis, diharapkan hasil penelinan ini dapat berguna dalam memperluas
dan menambah wawasan pengetahuan dmu hukoem khususnva dalam bidang

Hmu hukum administrasi negara dan hukum tata guna tanah,



Secara praktis. dibarapkan hasit penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada para pengambil keputusan khususnya Pemerintah Kotamadia
Daerah Tingkat !l Semarang berkaitan dengan upaya memelihara kualitas
ruang dan tata ruahg serta rencana pengembangan dan pembangunan kota

vang berwawasan lngkungan.





